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ABSTRAK 

 
Payment gateway adalah salah satu fintech yang saat ini sedang 
berkembang dan banyak digunakan yaitu fitur Go-Pay pada aplikasi Go-
Jek yang menjadikan model bisnis konvensional menjadi modern. 
penggunaan analisis technology acceptance model (TAM) untuk 
mengetahui pengaruh kegunaan dan kemudahan payment gateway Go-Pay 
dalam mempengaruhi sikap lalu niat dalam menggunakan teknologi 
payment gateway menjadi perantara untuk mengetahui dampak finansial, 
indikator yang menjadi tolak ukur kinerja finansial penggunaan payment 
gateway adalah kenaikan profit pada UMKM. penelitian ini dilakukan 
untuk menguji pengaruh pengaruh penggunaan payment gateway Go-Pay 
dalam meningkatkan kinerja finansial pada UMKM menggunakan analisis 
model TAM. Dengan menggunakan teknik analisis model jalur terhadap 
100 responden pemilik UMKM. hasil dari penelitian ini membuktikan 
bawah Go-pay dengan kegunaan dan kemudahan dapat mempengaruhi 
sikap terhadap penggunaan dan niat untuk menggunakan Go-Pay dapat 
meningkatkan kinerja finansial pada UMKM kuliner di Kota Salatiga. 
Kata Kunci: UMKM, Fintech, Technology Acceptance Model. 
 

ABSTRACT 
 

Payment gateway is one type of fintech. One of the currently developed 
and frequently used payment gateway is the Go-Pay feature on the Go-Jek 
application. This kind of payment makes conventional business models 
modern. The use of technology acceptance model (TAM) analysis to 
determine the effect of the usability and convenience of the Go-Pay 
payment gateway in influencing attitudes and intentions in using payment 
gateway technology as an intermediary to determine the financial impact. 
The indicator that becomes a benchmark for the financial performance of 
the use of payment gateways is the profit increasing for MSMEs. This 
study was conducted to examine the effects of using the Go-Pay payment 
gateway in improving the financial performance of MSMEs using the TAM 
model analysis. By using the path model analysis technique on 100 
respondents of MSMEs owners, the results of this study prove that Go-pay, 
with its usefulness and convenience, can influence attitudes towards use 
and intention to use Go-Pay can improve financial performance of 
culinary MSMEs in Salatiga City. 
Keywords: SMEs, Fintech, Technology Acceptance Model.  
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PENDAHULUAN 
 

Era globalisasi pada masa modern yang menjadikan kemajuan teknologi 
sebagai penyusung utama pertumbuhan pada sektor ekonomi secara efektif 
(Rusdianasari, 2018). Teknologi yang membantu menciptakan pasar baru telah 
meraba ke hampir seluruh bagian besar prospek kehidupan (Auliani, 2021). 
Agensi pemasaran dan layanan manajemen konten pada laporan terbaru 
menjabarkan di Indonesia jumlah pengguna internet pada bulan Januari 2021 
mencapai 202,6 juta atau 73,7 persen dari total populasi sebesar 274,9 juta 
jiwa, hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan pada tahun 2018 penduduk 
Indonesia yang lebih sedikit yaitu 143 juta orang yang penggunanya tidak 
sampai 73,3 seperti pada tahun 2021. Dari hasil pada tahun 2021 sebanyak 96,4 
persen dari 19,5 juta jiwa mengakses internet melalui berbagai perangkat 
seperti ponsel fitur dan smartphone (pertiwi, 2021). Dari pengguna teknologi 
internet yang meningkat dapat dilihat bahwa teknologi pada masa zaman 
sekarang dapat mempermudah atau dianggap praktis dan pada tahun 2021 
pengguna smartphone menyampai 18,79 juta jiwa, naik sebesar 29,41 persen 
dibanding dengan tahun 2018. 

Perkembangan teknologi pada zaman 4.0 tidak dapat dihindarkan, salah 
satu perubahan akibat dari perkembangan zaman 4.0 yaitu munculnya istilah 
Technology financial (fintech). Technology financial (fintech) adalah teknologi 
sistem keuangan yang berdampak baik pada layanan, produk, model bisnis 
baru, dan berdampak pada stabilitas moneter dalam sistem pembayaran (Bank 
Indonesia, 2017). Fintech adalah bukti dari penggunaan teknologi yang 
semakin pesat yang dianggap efektif dan efisien dalam bidang keuangan 
(lestari, 2021). Asosiasi Fintech Indonesia (AFTECH) mengatakan bahwa 
pangsa fintech di Indonesia terbilang sangat besar dan konsumen utama dari 
fintech yaitu generasi milenial dan pengusaha UMKM (Roy, 2018). 
Technology Acceptance Model (TAM) pada era modern selain memperkirakan 
dan memperjelas dalam penerimaan pengguna teknologi, TAM juga 
merupakan kerangka dalam mengetahui pandangan, perilaku, dan tujuan dalam 
menggunakan teknologi (Isrososiawan et al., 2019). Fintech merupakan 
teknologi pada era modern yang terbukti bahwa semakin tahun semakin 
berkembang dan menjadikan pertumbuhan yang baik karena lebih efisien dan 
efektif terutama dalam sektor keuangan digital. Payment gateway adalah 
infrastruktur untuk melakukan transaksi yang berlangsung secara terlindungi 
jaringan internet tanpa hambatan (Febrianto, 2020). Riset yang dilakukan 
pasar, 68 persen transaksi menggunakan dompet digital dilakukan di generasi 
modern dan dompet digital yang paling banyak digunakan yaitu Go-Pay 
(Catriana, 2020). Di Indonesia tersedia perusahaan yang menghadirkan jasa 
dompet elektronik, salah satunya yaitu Go-Pay milik perusahaan Go-Jek yang 
bekerja sama dengan berbagai bank yang mempunyai dukungan terhadap 
teknologi (Priyono, 2017). Inovasi kemudahan dalam pembayaran membuat 
Go-Pay telah diterima oleh lebih dari 240.000 rekan usaha di Indonesia dan 40 
persen di antaranya adalah UMKM (Idris, 2019). Usaha mikro kecil menengah 
cukup banyak diminati oleh masyarakat di Indonesia. UMKM merupakan suatu 
usaha yang produktif untuk di kembangkan untuk mendukung perkembangan 
ekonomi di Indonesia (Suci et al., 2017). Menurut Permana, (2021), UMKM 
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yang berfokus pada kuliner memiliki akulturasi yang baik di Kota Salatiga 
dengan banyak ragam makanan dan minuman yang menjadi ciri khas dari Kota 
Salatiga. Pemanfaatan sistem payment gateway pada UMKM ini dapat dinilai 
memberi efek positif terhadap penjualan UMKM. Kesuksesan transaksi 
melalui Go-Pay yaitu berhasil berkontribusi 30 persen ke seluruh transaksi 
non-tunai di Indonesia (Sitinjak, 2019). Menurut Orniati, (2009), kenaikan 
profit menjadi variabel finansial bagi penelitian karena dapat memberikan 
laporan hasil laba atau rugi dalam suatu perusahaan. Penggunaan variabel 
tersebut bertujuan untuk mengukur apakah Go-Pay dapat berpengaruh baik 
terhadap kinerja finansial pada UMKM.  

Persoalan dalam penelitian ini adalah apakah analisis model TAM pada 
payment gateway Go-Pay berpengaruh positif terhadap kinerja finansial pada 
UMKM. Pada penelitian Lestari et al., (2020) penggunaan payment gateway 
dapat meningkatkan kinerja finansial UMKM. Analisis model TAM pada 
UMKM secara khusus yaitu dapat menganalisis mengenai persepsi kegunaan, 
persepsi kemudahan, sikap terhadap penggunaan, niat perilaku untuk 
menggunakan pada fintech (andarwati et al., 2020). Menurut Andarwati et al., 
(2020) persepsi kegunaan adalah mengenai dari manfaat yang dapat dirasakan 
saat menggunakan fintech membantu pekerjaan menjadi lebih lancar, 
penggunaan teknologi di era modern dapat membantu menyelesaikan tugas 
serta hal yang disenangi dalam bertansaksi dan penting bagi bisnis. Persepsi 
kemudahan merupakan persepsi pada TAM yang menjelaskan mengenai 
kemudahan dalam penggunaan teknologi (Putri & Sriani, 2018).  

Sikap terhadap penggunaan yang dirasakan pada UMKM yang 
menggunakan fintech payment gateway yang dianggap lebih efektif membuat 
UMKM senang dengan hadirnya pembayaran digital dan menganggap fintech 
dapat memberikan dampak positif pada UMKM (Najib & Fahma, 2020). 
Fintech khususnya payment gateway dapat memberi peluang baru kepada niat 
dalam menggunakan fintech dalam bisnis sehingga dapat meningkatkan 
aktivitas perekonomianya (Rahardjo Budi & ikhwan khairul, 2019). 
penggunaan payment gateway dapat mempermudah kinerja suatu usaha 
terutama dalam sektor keuangan, terutama dapat mempermudah pembayaran 
secara non tunai Winarto, (2020). hasil analisis ini adalah bahwa semua 
variabel yang merupakan model TAM berpengaruh terhadap penggunaan 
teknologi pada UMKM dan Model TAM berhasil diimplementasikan pada 
kemampuan sumber daya manusia dalam mengoperasionalkan (mardiana et al., 
2020). Menurut Najib & Fahma (2020) pada penelitianya menyoroti model 
TAM untuk mengetahui niat UMKM mengadopsi sistem pembayaran sistem 
pembayaran digital dalam konteks UMKM, pemilik UMKM merasa bahwa 
teknologi pembayaran digital digunakan untuk memberikan kegunaan bagi 
bisnisnya, baik dalam meningkatkan kualitas transaksi maupun akurasi.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan 
dan persepsi kemudahan terhadap penggunaan Go-Pay, mengetahui pengaruh 
penggunaan niat perilaku untuk menggunakan Go-Pay, serta untuk mengetahui 
niat perilaku menggunakan Go-Pay terhadap kenaikan profit UMKM. 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis untuk menambah literatur 
review dari penelitian penelitian sebelumnya bahwa penggunaan payment 
gateway menggunakan analisis model TAM dapat mempengaruhi kinerja 



   

 108 Mahastanti, L., dan Utoyo, D.R.R.: Pengaruh Payment Gateway (Go-Pay) Terhadap 
Kinerja Finansial UMKM di Kota Salatiga 

finasial berupa kenaikan profit UMKM, pembeda penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya yaitu penggunaan Technology Acceptance Model 
(TAM) untuk mengetahui dampak penggunaan Go-Pay terhadap kinerja 
finansial pada UMKM. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Populasi pada penelitian ini adalah pemilik UMKM makanan dan 

minuman di Kota Salatiga. Metode sampling pada penelitian ini menggunakan 
purposive sampling dimana kriteria sampel pada penelitian ini adalah 100 
UMKM makanan dan minuman di Kota Salatiga yang menggunakan payment 
gateway Go-Pay sebagai alat transaksi pembayaran. Uji ini akan dilakukan 
pada pemilik UMKM yang ada di Kota Salatiga. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
metode pengumpulan primer yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner 
secara langsung maupun menggunakan aplikasi google form kepada pihak 
pemilik UMKM makanan dan minuman yang ada di Kota Salatiga. Kuesioner 
yang digunakan pada penelitian ini ini berisikan pertanyaan yang akan dijawab 
oleh responden menggunakan skala likert. Menurut Syofia (2015), pada skala 
likert menentukan jawaban pada 5 tingkat persetujuan seperti sangat setuju, 
setuju, cukup setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur. 
Analisis jalur adalah metode analisis data multivariat dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung beberapa variabel 
eksogen terhadap variabel endogen. Analisis jalur untuk menguji setiap 
hipotesis, diagram jalur sederhana yang dipaparkan untuk menjelaskan 
hipotesis yang mengatakan bahwa dua kuantitas X yaitu persepsi kegunaan, 
persepsi kemudahan, sikap terhadap penggunaan, niat perilaku untuk 
menggunakan Payment Gateway oleh UMKM dan Y yaitu kinerja finansial.  

Pada uji hipotesis pertama persepsi kegunaan terhadap sikap penggunaan, 
hipotesis kedua persepsi kemudahan terhadap sikap penggunaan, hipotesis 
ketiga sikap penggunaan terhadap niat perilaku untuk menggunakan, hipotesis 
keempat niat perilaku untuk menggunakan terhadap kinerja finansial. Pada 
nilai atau koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh model 
dalam menjelaskan variabel dependen, lalu dalam menguji ada tidaknya 
pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen, pada tolak H0 dan 
diterima jika nilai Sig. > Alpha 0,05 (5%) (Nurhasanah, 2019). Persamaan path 
dapat diformulasikan sebagai berikut: 

X3 = +  + 1 

X4 =  + 2 

Y =  + 3 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik 100 responden UMKM sebagai pengguna Payment 

Gateway G0-Pay disajikan berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tingkat 
Pendidikan. 

 



 

109Jurnal Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan, Vol. 10. No. 2, Tahun 2022 
DOI: 10.26740/jepk.v10n2.p105-116 

Tabel 1. Deskriptif Statistik Karaktersitik responden 

No  Profil Demografis Presentase  

1 

Jenis kelamin 

ꞏ         Laki-laki 67% 

ꞏ         perempuan 33% 

2 

Usia  

ꞏ         20-25 29% 

ꞏ         25-30 7% 

ꞏ         30-35 18% 

ꞏ         35-40 13% 

ꞏ         >40 33% 

3 

Pendidikan 

ꞏ         SMP 12% 

ꞏ         SMA 47% 

ꞏ         Diploma 5% 

ꞏ         S1 34% 

ꞏ         S2 2% 

 
Karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 1. Responden laki-laki 

mewakili 67% dari total responden. Usia responden bervariasi antara umur 20-
>40 tahun, jumlah responden terbanyak pada kelompok umur >40 tahun 
(33%), diikuti kelompok umur 20-25 tahun (29%). Pada tingkat Pendidikan, 
responden dengan tingkat Pendidikan SMA mewakili 47% dari total 
responden, diikuti S1 (34%). 

Pada Uji GoF dengan Uji F Nilai Sig F-Statistic menunjukan nilai 0.000, 
nilai tersebut lebih kecil dari alpha 0.05. hal tersebut berarti menunjukan hasil 
bahwa variabel X1, X2, X3, dan X4 mampu secara bersama-sama (Simultan) 
mempengaruhi variabel Y atau dapat diartikan model yang dibangun sudah Fit.  

Analisis jalur merupakan metode untuk mempelajari pengaruh (efek) 
secara langsung dan secara tidak langsung dari variabel bebas terhadap variable 
tergantung. Pada uji hipotesis pertama persepsi kegunaan terhadap sikap 
penggunaan, hipotesis kedua persepsi kemudahan terhadap sikap penggunaan, 
hipotesis ketiga sikap penggunaan terhadap niat perilaku untuk menggunakan, 
hipotesis keempat niat perilaku untuk menggunakan terhadap kinerja finansial. 
Pada pengujian hipotesis dapat dinyatakan diterima jika signifikansi koefisien 
< 0,05 yang artinya terdapat pengaruh antar variabel. 

Pada uji H1 Persepsi kegunaan terhadap sikap penggunaan, diketahui 
nilai variabel kegunaan sebesar 0,04 < (0,05) yang dapat diartikan persepsi 
kegunaan berpengaruh terhadap sikap dalam penggunaan payment gateway dan 
H1 diterima. Pada uji H2 Persepsi kemudahan terhadap sikap penggunaan, 
diketahui nilai variabel kemudahan sebesar 0,000 < (0,05) yang dapat diartikan 
Persepsi kemudahan Payment Gateway Go-Pay berpengaruh positif terhadap 
sikap penggunaan payment gateway dan H2 diterima.  
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Tabel 2. Hasil Analisis Jalur 

Deskripsi Hipotesis R Square Sig. keterangan
Persepsi kegunaan Payment Gateway Go-
Pay berpengaruh positif terhadap sikap 
penggunaan payment gateway 

H1 0.491 0.040 
Tidak 

Menolak 

Persepsi kemudahan Payment Gateway 
Go-Pay berpengaruh positif terhadap sikap 
penggunaan payment gateway  

H2 0.491 0.000 
Tidak 

Menolak 

Sikap terhadap penggunaan berpengaruh 
positif terhadap niat perilaku menggunakan 
payment gateway Go-Pay 

H3 0.375 0.000 
Tidak 

Menolak 

Niat perilaku menggunakan Payment 
Gateway Go-Pay berpengaruh positif 
terhadap kenaikan profit pada UMKM 

H4 0.425 0.000 
Tidak 

Menolak 

 
Pada uji H3 sikap penggunaan terhadap niat perilaku untuk 

menggunakan, diketahui nilai variabel Sikap terhadap penggunaan sebesar 
0,000 < (0,05) yang dapat diartikan Sikap terhadap penggunaan berpengaruh 
positif terhadap niat perilaku menggunakan payment gateway Go-Pay dan H3 
diterima. Pada uji H4 Niat perilaku untuk menggunakan terhadap kenaikan 
profit sebesar 0,000 < (0,05) yang dapat diartikan Niat perilaku menggunakan 
Payment Gateway Go-Pay berpengaruh positif terhadap kenaikan profit pada 
UMKM dan H4 diterima. Pada uji R Square Simultan Nilai R square 
menunjukan angka 0.366 atau 36.6 persen. Artinya, variabel X1, X2, X3, dan 
X4 mampu mempengaruhi variabel Y sebesar 36.6 persen, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model.  

 
Gambar 1. Hasil Analisis Jalur 

 
Hasil dari pengaruh anatara variabel bebas terhadap variabel tergantung 

yang terdapat pada tabel koeffisien, diketahui pengaruh persepsi kegunaan 
0,193 dan persepsi kemudahan 0,559 dan hasil R Square pada tabel model 
summary sebesar 0,491 hal ini menunjukan bahwa kontribusi sumbangan 
pengaruh X1 dan X2 tehadap X3 sebesar 49,1% sementara sisanya 50,9% 
merupakan kontribusi dari dari variabel-variabel lain yang tidak terdapat pada 

penelitian. Sementara itu, untuk menentukan nilai E1 yaitu  hasil 
pada E1 sikap terhadap penggunaan adalah 0,509. Pengaruh sikap terhadap 
penggunaan pada tabel koeffisien adalah 0,612 dan hasil R Square pada tabel 
model summary sebesar 0,376 hal ini menunjukan bahwa kontribusi 
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sumbangan pengaruh X3 tehadap X4 sebesar 37,6% sementara sisanya 62,4% 
merupakan kontribusi dari dari variabel-variabel lain yang tidak terdapat pada 

penelitian. Sementara itu, untuk menentukan E2 yaitu  hasil pada 
E2 niat perilaku untuk menggunakan adalah 0,624. Pada niat perilaku untuk 
menggunakan 0,652 berpengaruh terhadap kinerja finansial adalah 0,575. dan 
hasil R Square pada tabel model summary sebesar 0,425 hal ini menunjukan 
bahwa kontribusi sumbangan pengaruh X4 tehadap Y sebesar 42,5% sementara 
sisanya 57,5% merupakan kontribusi dari dari variabel-variabel lain yang tidak 
terdapat pada penelitian. Sementara itu, untuk menentukan E2 yaitu 

 hasil pada E2 niat perilaku untuk menggunakan adalah 0,624. 
Dengan penggunaan analisis model TAM seperti persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan, sikap terhadap penggunaan, dan niat perilaku untuk menggunakan 
dalam menggunakan payment gateway Go-Pay setiap varibel saling 
berpengaruh dan dapat memberikan dampak terhadap kinerja finansial berupa 
kenaikan profit pada UMKM. Sejalan dengan penelitian andarwati et al., 
(2020) bahwa Analisis model TAM pada UMKM secara khusus memiliki 
manfaat yang dirasakan saat menggunakan fintech dapat membantu pekerjaan 
menjadi lebih lancar, pengusaha UMKM dalam penggunaan teknologi dapat 
meningkatkan pangsa pasarnya.  

Penggunaan pembayaran secara digital merupakan pembayaran yang 
dapat memberikan dampak positif pada suatu usaha. Kegunaan yang dapat 
melancarkan proses bertransaksi dan kemudahan dalam pembayaran yang 
dirasakan oleh UMKM dalam menggunakan payment gateway Go-Pay dapat 
mempengaruhi sikap terhadap penggunaan pada UMKM. Sejalan dengan 
penelitian Isrososiawan et al., (2019) dengan menggunakan pembayaran secara 
digital dapat mempengaruhi kelancaran bertransaksi serta mempercepat proses 
pelayanan dan transaksi yang dilakukan pada UMKM dan pada penelitian 
Winarto, (2020) dengan penggunaan fintech payment gateway dapat 
mempermudah terutama dalam sektor keuangan terutama berguna untuk 
mempermudah pembayaran secara non tunai. Persepsi kegunaan dan 
kemudahan dapat dilihat dari kelancaran dan kemudahan dalam bertransaksi 
dengan konsumen karena mempersingkat proses pembayaran pada UMKM 
pengguna Go-pay, dengan tidak perlu menggunakan uang tunai untuk 
membayaran dapat mempengaruhi sikap terhadap penggunaan karena dianggap 
dapat memercepat kinerja pada UMKM di kota Salatiga dan payment gateway 
Go-pay dapat membuat pembayaran menjadi lebih efektif dan efisien. 

Sikap terhadap penggunaan payment gateway Go-Pay dapat memberikan 
manfaat baik terhadap niat perilaku untuk menggunakan payment gateway Go-
Pay pada UMKM. Pada penelitian Fatmawati, (2015) Persepsi terhadap 
penggunaan finctech payment gateway secara umum bahwa teknologi berguna 
dalam mempermudah dan mudah digunakan oleh UMKM pengguna Go-Pay 
yang dapat berpengaruh terhadap sikap penggunaan yang mendorong UMKM 
menggunakan pembayaran digital karena manfaat yang diberikan. Sikap 
terhadap penggunaan yang dirasakan dengan manfaat positif pada UMKM, 
karena pembayaran dianggap efektif dan efisien saat bertransaksi, serta 
transaksi yang dianggap aman pada UMKM di Kota Salatiga membuat niat 
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perilaku untuk menggunakan teknologi pembayaran digital dianggap penting 
bagi suatu usaha di era modern. 

Dengan niat perilaku untuk menggunakan payment gateway pada UMKM 
dengan manfaat yang diberikan dalam menggunakan Go-Pay dapat 
meningkatkan kinerja finansial pada UMKM di kota Salatiga. Pada penelitian 
Lestari et al., (2020) yang merupakan indikator dalam mengukur keberhasilan 
kinerja finansial pada suatu UMKM yaitu diukur dari pendapatan dan 
penggunaan payment gateway dapat meningkatkan kinerja finansial. Penelitian 
tersebut sejalan dengan penlitian ini, dimana niat perilaku dalam menggunakan 
payment gateway Go-Pay UMKM di kota Salatiga berngaruh pada peningkatan 
profit oleh UMKM dengan manfaat posisitf menggunakan payment gateway 
Go-Pay membuat penjualan pada UMKM di kota Salatiga menjadi lebih 
meningkat, terutama sejak menggunakan Go-Pay pada usahanya. 

 
SIMPULAN 

 
Temuan pada penelitian ini bahwa UMKM pengguna payment gateway 

Go-Pay menganggap bahwa pembayaran secara digital dapat memberikan 
dampak positif seperti melancarkan transaksi, memudahkan dalam 
bertransaksi, efektif dalam bertransaksi, efisien dalam bertransaksi, aman 
dalam bertransaksi, dan dapat meningkatkan profit UMKM di Kota Salatiga. 
Studi ini berkontribusi untuk mengetahui model adopsi pembayaran digital 
dalam konteks UMKM khususnya UMKM di Kota Salatiga. Oleh karena itu, 
penelitian ini mengusulkan model komprehensif sebagai adopsi Go-Pay 
UMKM di era digital, dengan memberikan wawasan penting tentang 
pembayaran digital melalui analisis TAM berupa persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan, sikap terhadap penggunaan, niat perilaku untuk menggunakan 
yang lalu akan berdampak pada kinerja finansial berupa peningkatan profit 
pada UMKM. Dengan menggunakan analisis model TAM dapat memudahkan 
penelitian ini untuk mengetahui dampak pembayaran digital terhadap kinerja 
finansial UMKM, oleh karena itu infrastruktur pembayaran digital sangat 
penting dalam mendorong kemajuan UMKM di Kota Salatiga untuk mengikuti 
perkembangan zaman. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat 
dikembangkan implikasi terapan yang diharapkan dapat memberikan 
sumbangan kepada UMKM pengguna payment gateway. Penggunaan fintech 
payment gateway yang dirasakan mengenai dampak positif dalam bertransaksi 
menggunakan pembayaran secara digital diharap UMKM dapat mengantisipasi 
masalah seperti gangguan sinyal atau error pada saat pembayaran karena 
pembayaran secara digital tidak jauh dari perlunya jaringan yang kuat dalam 
bertransaksi. penggunaan analisis model TAM untuk mengetahui kinerja 
finansial UMKM pada saat menggunakan Go-Pay dapat mempengaruhi sikap 
dan niat UMKM untuk menggunakan dengan kemudahan dan kelancaran 
dalam bertransaksi perlu pemahaman UMKM mengenai pembayaran secara 
non tunai, supaya tidak ada kesalahan saat transaksi yang dapat berdampak 
pada penurunan profit UMKM dan perlunya pemahaman system dengan tidak 
adanya human error dalam penggunaan payment gateway Go-Pay dalam 
bertransaksi supaya tidak memberi pengaruh buruk terhadap kinerja suatu 
UMKM. 
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